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ABSTRACT

SULASTRI HARUN. P2121008. THE EFFECT OF USING LIQUID ORGANIC
FERTILIZER FROM EGG SHELLS AND SWALLOW DUNG AS AN
ALTERNATIVE AB-MIX IN A HYDROPONIC SYSTEM ON THE GROWTH
OF WATER SPINACH PLANTS

This research aimed to determine the effect of eggshell POC and swallow dung
soaking on the growth of water spinach plants, as well as to study the potential of
eggshell POC and swallow dung soaking as an alternative to AB-MIX in a
hydroponic system. This research was located in the Al Inayah hydroponic garden,

East Timbuolo Village, Botupingge District, Bone Bolango Regency, and carried
out from January to February 2025. This research was carried out using a
completely randomized design (RAL) experiment consisting of 4 treatments and 6
replications, so that there were 24 experimental units. The treatment levels tested
were POC eggshells and swallow dung soaking as an alternative to AB Mix, which
consisted of 4 levels, including PO = AB Mix (control), P1 = 600 ppm eggshell POC
+ 600 ppm swallow dung soaking, P2 = 900 ppm eggshell POC + 300 ppm swallow
dung soaking, and P3 =300 ppm eggshell POC + 900 ppm swallow dung soakzng

alternative.

Keywords: AB Mix, POC eggshells, swallow dung, water spinach
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ABSTRAK

SULASTRI HARUN. P2121008. PENGARUH PEMANFAATAN POC
CANGKANG TELUR DAN RENDAMAN KOTORAN WALET SEBAGAI
ALTERNATIF AB-MIX DALAM SISTEM HIDROPONIK TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN KANGKUNG

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh POC cangkang telur dan
rendaman kotoran walet terhadap pertumbuhan tanaman kangkung, serta untuk
mempelajari potensi POC cangkang telur dan rendaman kotoran walet sebagai
alternatif AB-MIX dalam sistem hidroponik. Penelitian ini berlokasi di kebun
hidroponik Al Inayah Desa Timbuolo Timur, Kecamatan Botupingge, Kabupaten
Bone Bolango, dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2025. Penelitian
ini dilaksanakan dengan menggunakan eksperimen rancangan acak lengkap (RAL)
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 kali ulangan sehingga terdapat 24 unit
percobaan. Taraf perlakuan yang diuji adalah POC cangkang telur dan rendaman
kotoran walet sebagai alternatif AB Mix yang terdiri dari 4 taraf, antara lain: PO=
AB Mix (kontrol), P1=POC cangkang telur 600 ppm + rendaman kotoran walet 600
ppm, P2= POC cangkang telur 900 ppm + rendaman kotoran walet 300 ppm, P3=
POC cangkang telur 300 ppm + rendaman kotoran walet 900 ppm. HaSll dari

Kata Kunci: AB Mix, POC cangkang telur, rendaman kotoran walet, ka'n;g}'ki/tng
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sayuran merupakan produk pertanian yang popular baik di pedesaan maupun
perkotaan. Di Indonesia, sistem budidaya sayuran dilakukan dengan cara tradisional
seperti penanaman di lahan terbuka (Hidayanti & Kartika, 2019). Salah satu sayuran
yang paling diminati oleh mayoritas masyarakat Indonesia adalah kangkung.
Kangkung merupakan sayuran hijau yang rasanya gurih dan enak. Sayuran ini juga
termasuk tanaman semusim yang cenderung berumur pendek sehingga mudah
dibudidayakan (Syamsu, 2014). Tanaman kangkung memiliki potensi ekonomi yang
besar, namun sayangnya masih kurang mendapat perhatian dari para petani karena
dianggap tanaman yang mudah ditanam, kangkung seringkali tidak mendapatkan
perlakuan yang optimal dalam budidaya. Sebenarnya dengan pemeliharaan yang baik,
panen kangkung dapat dilakukan setiap 4 minggu sekali dengan hasil yang
berkualitas tinggi, dengan demikian bisa meningkatkan nilai jual dan daya saing di
pasar (Arifin, 2021) dalam (Poha, 2023).

Tabel 1. Data Badan Pusat Statisti (BPS)

Jenis Tanaman  Tahun Jumlah Produksi (kw/qui) Luas Panen (ha)
2019 1.621 129
2020 1.331 124
Kangkung 2023 1.310 124
2024 2.157 144
2025 2.731 104

Sumber : Data BPS Provisi Gorontalo 2025



Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Gorontalo khususnya
di statistik hortikultura bahwa produksi tanaman kangkung di Provinsi Gorontalo dari
tahun 2019 hingga 2025 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Pada tahun
2019 hingga 2023, produksi mengalami penurunan meskipun luas panen relatif stabil,
yang mengindikasikan turunnya produktivitas. Namun, mulai tahun 2024 terjadi
lonjakan produksi yang signifikan seiring dengan peningkatan luas panen.
Menariknya, pada tahun 2025 produksi kembali meningkat meskipun luas panen
justru menurun drastis.

Hal ini menunjukkan peningkatan efisiensi dan produktivitas pertanian, dari
fenomena ini mungkin petani telah mengadopsi pertanian yang lebih baik, seperti
penggunaan benih yang lebih unggul, pupuk yang lebih efektif atau metode irigasi
modern. Hal ini memnungkinkan hasil produksi meningkat meskipun luas lahan
berkurang.

Menurut Alfat (2019), seiring bertambahnya jumlah penduduk dan
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan, permintaan terhadap
sayuran seperti kangkung akan terus meningkat, maka perlu adanya peningkatan
produksi kangkung dengan mengembangkan teknik budidaya yang baik dengan
durasi panen yang singkat.

Hidroponik merupakan salah satu cara yang cocok untuk meningkatkan hasil
panen kangkung. Keunggulan budidaya hidroponik adalah tidak membutuhkan tanah
sebagai media tanam, sehingga hasil panen bersih dari tanah dan bebas dari
organisme pengganggu tanaman oleh karena itu tanaman yang dihasilkan lebih sehat

karena tidak menggunakan pestisida sehingga mengandung nutrisi lebih tinggi (Rosi



2019). Nitasari dan Baiq (2020) berpendapat bahwa budidaya sistem hidroponik
dapat memanfaatkan lahan yang sempit, dan media tanam dapat disusun secara
vertikal maupun horizontal. Selain itu, sistem hidroponik memiliki nilai estetika
tersendiri.

Keberhasilan pertumbuhan hidroponik bergantung pada nutrisi AB Mix.
Tanpa nutrisi yang tepat, pertumbuhan hidroponik tidak mungkin terjadi. Unsur hara
baik makro maupun mikro mempunyai peranan penting dalam menunjang
pertumbuhan tanaman. Perlu diketahui bahwa setiap unsur hara mempunyai
komposisi uniknya masing-masing, seperti yang dikemukakan oleh Perwitasari et.al
(2012). Namun, penggunaan AB Mix yang umum digunakan dalam sistem
hidroponik terkadang menimbulkan beberapa kendala, seperti biaya yang relatif
mahal dan ketergantungan pada bahan baku impor. Untuk mengurangi
ketergantungan pada AB Mix sebagai nutrisi pada budidaya tanaman hidroponik,
pupuk organik cair hadir sebagai alternatif yang lebih aman dan sehat untuk sistem
hidroponik.

Dengan menjaga keseimbangan nutrisi seperti penentuan konsentrasi optimal
POC untuk mencegah kekurangan maupun kelebihan nutrisi yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman. pH ideal untuk tanaman hidroponik yaitu berkisar 5,5 — 6,5.
Adapun pengaruh pH yang tidak seimbang dapat menganggu penyerapan nutrisi
tanaman.

Sebagaimana dikemukakan oleh Putra dan Rhenny (2019), pupuk organik
mengacu pada berbagai sumber antara lain kotoran hewan, tumbuhan, dan limbah

rumah tangga, yang kaya akan unsur hara dan bermanfaat untuk meningkatkan



kesuburan tanah. Di antara limbah rumah tangga yang dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk yaitu cangkang telur karena banyak dikonsumsi oleh masyarakat dari berbagai
kalangan karena telur merupakan sumber protein hewani yang murah dan mudah
didapat. Selain itu, limbah cangkang telur sering dijumpai diberbagai tempat seperti
toko roti/kue, restoran, dan pusat kuliner yang menggunakan telur sebagai bahan
bakunya.

Beberapa penelitian sebelumnya, telah membuktikan bahwa cangkang telur
ayam memiliki potensi sebagai pupuk organik. dari hasil penelitian (Wilda, 2013)
melaporkan bahwa pemberian tepung cangkang telur ayam berpengaruh nyata dalam
pertambahan tinggi dan jumlah daun tanaman cabai rawit. Dari hasil penelitian
(Adam, 2024) aplikasi POC cangkang telur dan NPK tidak memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun, tetapi berpengaruh terhadap
produksi tanaman tomat. Perlakuan dengan dosis POC cangkang telur 400 ml dan
NPK 9 gram per tanaman (C1) menghasilkan pertumbuhan tinggi dan jumlah daun
tertinggi. Selanjutnya dosis POC cangkang telur 400 ml dan NPK 9 gram per
tanaman (C2) merupakan perlakuan terbaik dengan menghasilkan berat tomat per
petak dan produksi per hektar.

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian berjudul
Pengaruh Pemanfaatan POC Cangkang Telur dan Rendaman Kotoran Walet
sebagai Alternatif AB Mix dalam Sistem Hidroponik terhadap Pertumbuhan

Tanaman Kangkung”.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengaruh POC cangkang telur dan rendaman kotoran walet
terhadap pertumbuhan tanaman kangkung
Apakah POC cangkang telur dan rendaman kotoran walet dapat menjadi

alternatif AB Mix dalam sistem hidroponik?

Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh POC cangkang telur dan rendaman kotoran walet
terhadap pertumbuhan tanaman kangkung
Mempelajari potensi POC cangkang telur dan rendaman kotoran walet

sebagai alternatif AB Mix dalam sistem hidroponik

Manfaat penelitian

1. Menjadi bahan informasi kepada masyarakat tentang POC cangkang telur

dan rendaman kotoran walet dapat menjadi alternatif AB Mix dalam
sistem hidroponik

Sebagai bahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa dalam meningkatkan ide
wawasan di bidang pertanian dan penggunaan POC terhadap pertumbuhan

tanaman kangkung.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tanaman Kangkung (Ipomea reptans L.)

Kangkung merupakan jenis sayuran yang banyak digemari masyarakat, ada
dua jenis kangkung yang biasa dikonsumsi yaitu kangkung air dan kangkung darat.
Kangkung air mempunyai daun panjang dengan daun agak tumpul berwarna hijau
kelam biasa ditanam dipinggir kolam atau rawa-rawa. Kangkung darat mempunyai
daun yang panjang ujungnya yang runcing biasanya ditanam ditempat yang agak
kering (Sitti Nurdianti Sholihat, M Ramdlan Kirom dan Indra Wahtudhin Fathonah,
2018: 912).

Kangkung darat merupakan tanaman berumur pendek, dengan kandungan gizi
yang cukup lengkap seperti vitamin A, B, C, protein, kalsium, fosfor, sitosterol dan
bahan-bahan mineral terutama zat besi yang berguna bagi pertumbuhan dan
kesehatan badan (Hapsari et al,. 2014).

Tanaman kangkung biasa tumbuh sepanjang tahun bisa ditemukan didataran
tinggi maupun dataran rendah khususnya kawasan yang berair dengan suhu 20 —
30°C, selain itu kangkung juga cocok untuk tanaman hidroponik karena kangkung
tumbuh pada daerah dataran rendah sampai daerah dengan ketinggian 1000m di atas
permukaan laut, bersuhu 20 — 30°C, intensitas cahaya matahari sekitar 10 jam dengan

pH 5,5 — 6,5 (Qalyubi et al.2014).



2.2 Hidroponik Nutrient Film Technique (NFT)

Hidroponik merupakan teknologi bercocok tanam yang menggunakan media
air, nutrisi dan oksigen. Dalam artian sistem hidroponik yaitu penanaman tanaman
tanpa menggunakan media tanah melainkan menggunakan air yang diberi nutrisi
sebagai unsur hara atau makanan bagi tanaman (Anjeliza, 2014)

Desain NFT merupakan cara bertanam hidroponik yang sebagian akar
tanamannya terendam dalam larutan nutrisi dan sebagian lagi berada dipermukaan
larutan yang bersirkulasi selama 24 jam. Tanaman sayur yang cocok untuk diterapkan
pada desain ini salah satunya adalah kangkung. Menurut beberapa petani hidroponik,
sistem NFT merupakan teknik hidroponik yang paling banyak diminati karena
memiliki banyak keuntungan seperti pengendalian pertumbuhan tanaman tanpa
memakan banyak waktu karena nutrisi akan terus mengalir dengan sendirinya pada
akar tanaman yang dibudidayakan, sehingga nutrisi dapat terpenuhi dengan baik.

2.3  Klasifikasi Tanaman Kangkung
Berikut Klasifikasi tanaman kangkung menurut (Tamam,2016) dalam (Poha,
2023):

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Solanales

Family : Convolvulaceae

Genus : Ipomoea

Spesies : Ipomoea reptans L.



2.4 Morfologi Tanaman Kangkung
Morfologi tanaman kangkung terdiri dari Akar, Batang, Daun dan Bunga :

2.3.1 Akar

Kangkung mempunyai sistem perakaran tunggang dengan ukuran dari kecil
sampai sedang, berkayu maupun lunak, mempunyai cabang akar yang banyak,
berbentuk kerucut dengan warna putih kecoklatan atau putih kekuningan, akar
yang berada di dalam air ini memiliki panjang berkisar antara 15 — 40 cm dan
diameter 1 — 3 mm (Suratman dkk 2000 dalam Kandi 2019).
2.3.2 Batang

Kangkung memiliki batang yang berbentuk bulat dan berongga, dengan
warna hijau, mempunyai buku-buku dan banyak mengandung air. Biasanya pada
buku-buku ini akar dapat tumbuh sehingga membentuk percabangan, memiliki
getah berwarna bening hingga keruh dan apabila kangkung ini tumbuh dalam
jangka waktu yang lama maka batangnya akan terus menjalar (Suryani, 2017).
2.3.3 Daun

Daun kangkung terdiri dari tangkai dan helai daun. Helai pada daunnya
berbentuk memanjang dengan ujung daun tumpul, tepi daun rata, pangkal daun
berlekuk, permukaan daun licin, pertulangan daun menyirip dan ukuran helai daun
berkisar 5-7 x 2-5 cm (Kandi, 2019).
2.3.4 Bunga

Bunga kangkung air memiliki bentuk seperti lonceng berwarna putih polos
atau putih merah, terdiri dari 5 kelopak bunga dan terdiri dari 2 — 3 bagian,

kelopak berlekatan dan membentuk tabung pendek, sedangkan petala berdekatan



membentuk bangun lonceng yang di bedakan menjadi tabung mahkota (Suratman
dkk, 2000 dalam Kandi 2019).
2.5  Pupuk Organik
Pupuk organik terbagi atas dua jenis yaitu pupuk organik padat dan pupuk
organik cair (POC). Pemberian pupuk organik cair (POC) lebih efektif dibandingkan
dengan penggunaan pupuk organik padat karena POC daya serapnya lebih cepat dari
pada pupuk organik padat (Kurniawan dkk, 2017).
Proses pembuatan pupuk organik cair berlangsung dalam kondisi anaerob
(tanpa oksigen) atau dengan fermentasi tanpa adanya bantuan sinar matahari. Secara
umum pembuatan pupuk organik ini sering ditambahkan larutan mikroorganisme

guna untuk mempercepat proses penguraian (Prihandarini, 2014).

Pupuk organik cair memiliki beberapa keunggulan yang dapat mendorong dan
meningkatkan pembentukan klorofil daun, sehingga meningkatkan kemampuan
tanaman dalam berfotosintesis dan menyerap nitrogen dari udara, dapat
meningkatkan vitalitas tanaman agar tumbuh kuat, sehat, meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap kekeringan, merangsang pertumbuhan cabang produktif,
meningkatkan pembentukan bunga dan buah, berkurangnya kerontokan bunga dan
bakal buah (Huda dkk, 2013).

2.6 Cangkang Telur Ayam

Cangkang telur banyak dihasilkan dari limbah rumah tangga atau industri

makanan yang menggunakan bahan baku telur. Namun disisi lain, cangkang telur

juga memiliki banyak kandungan yang dapat dimanfaatkan, diantaranya yaitu



kalsium. Menurut Aminah dan Wulandari (2016) kandungan dari cangkang telur
terdiri dari 97% posfor, magnesium, natrium, mangan dan tembaga.

Kandungan unsur kalsium dan beberapa unsur hara lainnya pada cangkang
telur dapat berpotensi sebagai pupuk organik cair. Unsur kalsium pada cangkang telur
berperan sebagai unsur hara makro selain N, P dan K, fungsi unsur hara mendorong
pembentukan dan pertumbuhan akar lebih dini pada tanaman. (Sudrajat, 2015) dalam
(Rahman, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Apriliani, 2021) perlakuan
berbagai jenis konsentrasi larutan nutrisi AB Mix dan pupuk organik cair (POC)
cangkang telur ayam broiler berpengaruh terhadap produksi tanaman sawi (Brassica
juncea L. Var. Czern. Tosakan) dengan indikator tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang akar dan berat basah tanaman. Konsentrasi yang paling berpengaruh adalah
K4 (AB Mix + 70 POC). Sedangkan konsentrasi yang tidak berpengaruh adalah KO
(kontrol).

Rumansyah (2017) melaporkan bahwa pemberian serbuk cangkang telur ayam
berpengaruh nyata terhadap parameter umur berbunga, umur panen, jumlah daun dan
luas daun pada tanaman melon. Adapun menurut Nurhadiah (2018) menyatakan
bahwa serbuk cangkang telur ayam berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman terong
ungu, ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah hasil buah dan berat buah. Dosis
cangkang telur ayam vyang menghasilkan berat buah tertinggi adalah 15
gram/tanaman.

Diana (2021) telah menguji efektivitas pemberian pupuk organik cair

cangkang telur yang telah ditambahkan air cucian beras berpengaruh terhadap hasil
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tanaman paprika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk dosis 200
ml / tanaman menunjukkan hasil tertinggi pada tanaman paprika.
2.7  Pupuk Kotoran Walet

Selama ini kotoran walet belum maksimal dimanfaatkan oleh para penangkar
burung walet. Biasanya rumah burung walet dibersihkan setiap bulan dari kotoran
agar kesehatan burung tetap terjaga serta mencegah hama dan penyakit yang dapat
menurunkan mutu sarang. Kotoran burung walet ini dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik sehingga tanaman dapat tumbuh optimal guna mendukung
peningkatan hasil tanaman Nurhadiah (2017).

Hasil penelitian dari Sarah Sakira Bancin (2021) menyatakan bahwa
penggunaan pupuk organik cair kotoran walet berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan tanaman selada merah dengan dosis 500ml/ polybag, pemberian POC
kotoran walet lebih efektif dalam meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang,

jumlah daun dan berat bersih tanaman selada merah.

2.8 Nutrisi AB-Mix

Nutrisi AB Mix atau pupuk racikan adalah larutan yang terbuat dari bahan —
bahan kimia yang diberikan melalui media tanam, serta berfungsi sebagai nutrisi
tanaman agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. Dalam sistem budidaya
hidroponik, nutrisi menjadi bagian penting untuk pertumbuhan tanaman. Pemberian
nutrisi yang baik akan membuat tanaman tumbuh dengan baik pula, nutrisi ini
ibaratkan seperti “nyawa’ dalam budidaya hidroponik. Tanpa pemberian nutrisi,

sebaik apapun sistem hidroponik yang dibuat, tanaman tidak akan tumbuh dengan
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baik. Di pasaran nutrisi hidroponik dikenal dengan nama nutrisi AB Mix. Penamaan
ini di ambil dari dua jenis nutrisi yang digabungkan yaitu nutrisi A dan nutrisi B
(Susila, 2018).

AB Mix terbagi atas dua yaitu A yang mengandung unsur hara makro dan B
yang mengandung unsur hara mikro. Unsur hara makro yang terkandung dalam A
terdiri dari N, P, K, S, Ca, dan Mg, sedangkan unsur hara mikro yang terdapat dalam
B yaitu Mn, Cu, Zn, Cl, Na dan Fe. Penggunaan AB Mix dalam budidaya hidroponik
akan memenuhi kebutuhan unsur hara makro dan mikro tanaman yang dibudidayakan
( Hidayanti dan Trimin, 2019).

Tabel 2. Kandungan nutrisi AB Mix untuk hidroponik

No Elemen Bentuk ion yang diserap tanaman Batasan umum

(ppm atau
mg/l)

1 Nitrogen NO3z-, NH4* 100 - 250

2 Fosfor H2POs4-, POs*, HPO4* 30 - 50

3 Potasium K* 100 - 300

4 Kalsium Ca?* 80 - 140

5 Magnesium Mg? 30-70

6 Sulfur SO~ 50 - 120

7 Besi Fe?*, Fe3* 1,0-3,0

8 Tembaga Cu? 0,08 -0,2

9 Mangan Mn?* 05-1,0

10 Zinc Zn?* 0,3-0,6

11 Boron BOs?, B4O7* 0,2-0,5

12 Molibdenum Mo042 0,04 - 0,08

13 Klorida Cl - <75

14 Sodium Na >50

Sumber : Syariefa (2015)
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2.9

b)

d)

Fungsi Unsur Hara Bagi Tanaman
Nitrogen (N)
1. Merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman secara keseluruhan

khususnya untuk pertumbuhan akar, batang dan daun.

2. Berperan dalam pembentukan zat hijau daun (klorofil) yang sangat

penting untuk melakukan fotosintesis
3. Berperan dalam pembentukan protein, lemak dan berbagai persenyawaan
organik lainnyaa.
Fosfor (P)
1. Membantu produksi dan transportasi gula, lemak dan protein
2. Penting untuk perkembangan akar dan pembungaan
3. mempercepat pembungaan dan pemasakan biji dan buah
Kalium (K)
1. Meningkatkan pertumbuhan akar pada tanaman
2.  Memperkuat dan memperkokoh batang pada tanaman, tidak mudah layu
Sulfur / Belerang(S)
1. Menghasilkan protein, asam amino, vitamin, minyak, lemak dan enzim
2. Membantu dalam proses pembentukan hijau daun
Kalsium (Ca)
1. Mendorong pembentukan dan pertumbuhan akar lebih dini
2. Kualitas panen lebih manis, lebih besar dan warna lebih mengkilap
Magnesium (Mg)

1. Komponen penyusun Klorofil
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9)

h)

)

K)

2. Berperan penting pada hampir seluruh metabolisme tanaman dan sintesis
protein

3. Berperan dalam metabolisme energi, protein dan meningkatkan kadar
minyal dalam biji.

Mangan (Mn)

1. Berperan penting dalam sintesis protein

2. Membantu pemanfaatan N didalam tanaman

3. Memproduksi vitamin C dan karoten didalam buah

Tembaga (Cu)

1. Sebagai katalis dalam fotosintesis dan respirasi

2. Mempengaruhi stabilitas sel dan ketahanan terhadap serangan jamur

Seng (Zn)

1. Meningkatkan toleransi tanaman terhadap penyakit

2. Sebagai sintesis protein dan metabolisme karbohidrat

3. Terlibat dalam perkembangan kloroplas

4. Sebagai katalis dalam banyak sistem enzim

Klorin (CI)

1. berperan dalam sintesis klorofil

2. meningkatkan warna hijau pada daun dan bobot kering hasil panen.
Seperti tanaman sayuran, kapas dan juga tembakau.

Besi (Fe)

1. Diperlukan dalam proses fotosintesis

2. Mempunyai peranan penting saat fase pertumbuhan vegetatif yang sehat
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) Boron (B)

1.

2.

3.

Mempertahankan integritas structural membrane tanaman
Produksi asam nukleat dan hormon tanaman

Berpengaruh dalam proses penyerbukan, pebentukan bunga, buah dan biji.

m) Molibdenum (Mo)

1.

Diperlukan untuk memanfaatkan nitrogen dan pembentukan tepung sari

2.10 Hipotesis

1.

POC cangkang telur dan rendaman kotoran walet dapat menjadi alternatif
AB Mix dalam sistem hidroponik.
Pemanfaatan POC cangkang telur dan rendaman kotoran walet

memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman kangkung
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Januari — Februari tahun 2025 di
Kebun Hidroponik Al Inayah Desa Timbuolo Timur Kecamatan Botupingge
Gorontalo.
3.2  Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang akan digunakan pada penelitian ini mencakup Gully
trapesium, TDS meter, pH meter, ember, pipa, pompa, timbangan, meteran, bak
semai, alat tulis menulis, dan cobekan. Adapun bahan yang digunakan diantaranya
benih kangkung varietas Bangkok LP-1, cangkang telur, kotoran walet, air baku, gula
aren, dan MA-11.
3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan eksperimen rancangan acak
lengkap yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dan masing — masing perlakuan diulang
sebanyak 6 kali, sehingga diperoleh 24 percobaan.
PO = AB Mix 1200 ppm (kontrol)
P1 = POC Cangkang Telur 600 ppm + rendaman kotoran walet 600 ppm
P2 = POC Cangkang Telur 900 ppm + rendaman kotoran walet 300 ppm

P3 = POC Cangkang Telur 300 ppm + rendaman kotoran walet 900 ppm
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34 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Pembuatan POC cangkang telur dan air rendaman kotoran walet

Bahan utama yang dibutuhkan dalam pembuatan pupuk organik cair

ini adalah cangkang telur 2 kg, pisang raja 1 kg, air cucian beras 1 L, molase

1L, MA-11 500ml.

Cara pembuatan:

1.

Cangkang telur dibersihkan dari sisa-sisa lendir yang masih menempel
dibagian dalamnya, proses ini dilakukan dengan merebus cangkang telur
untuk membunuh mikroorganisme patogen dan menghilangkan kotoran
yang menempel.

Setelah dibersihkan dan dikeringkan, Cangkang telur dihancurkan
menggunakan alat seperti cobek hingga diperoleh tekstur yang lebih halus
atau menyerupai serbuk kasar.

Wadah untuk fermentasi siapkan terlebih dahulu dan pastikan dalam
keadaan bersih untuk menghindari konstaminasi selama proses fermentasi
berlangsung.

Serbuk cangkang telur dicampurkan dengan air cucian beras dalam wadah
yang telah disiapkan. Campuran tersebut diaduk hingga merata.

Molase sebanyak 200 gram, MA-11 sebanyak 100 ml dan pisang yang
dicincang ditambahkan ke dalam campuran.

Seluruh bahan diaduk kembali hingga tercampur dengan merata.

Wadah kemudian ditutp rapat dan campuran difermentasi selama kurang

lebih 10 hari.
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8. Setelah proses fermentasi selama 10 hari, jika larutan tersebut
mengeluarkan aroma khas seperti tape, maka proses fermentasi telah
berjalan dengan baik dan POC siap digunakan.

3.4.2. Persiapan benih
Sebelum melakukan penyemaian, benih tanaman kangkung direndam
terlebih dahulu dengan menggunakan air. Benih kangkung yang dignakan
yaitu yang tenggelam karena bijinya padat berisi dan memiliki vigor yang

baik (Sudantha et al., 2021).

3.4.3. Penyemaian
Penyemaian dilakukan dengan menggunakan cocopeat yang diletakkan
dalam bak telur. setelah itu bagian tengah cocopeat dilubangi sedalam 0,5 cm.
dua belas benih kangkung diletakkan pada cocopeat. Kemudian dibasahi
dengan air hingga lembab sampai tumbuh daun sebanyak 4 - 5 helai.
3.4.4. Pindah tanam
Setelah benih yang disemai mengeluarkan 4 — 5 helai daun maka siap
untuk dipindahkan kedalam netpot.
3.4.5. Pemeliharaan
Pemeliharaan dilakukan dengan cara penyisipan, pengecekan larutan
nutrisi, pengendalian hama maupun penyakit. Penyisipan dilakukan dengan
cara mengganti tanaman yang mati atau pertumbuhannya yang tidak normal
dengan tanaman cadangan yang telah disiapkan. Pengecekan dilakukan
dengan melihat konsentrasi nutrisi dengan TDS meter setiap hari mulai dari

pertama dilakukan proses pindah tanam. Apabila konsentrasi nutrisi tidak
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tepat maka perlu adanya penyesuaian sesuai kebutuhan nutrisi tanaman
kangkung. Penambahan nutrisi dilakukan 2 hari sekali ketika volume air dan
ppm nutrisi berkurang (Safridar & Handayani, 2019). Kebutuhan nutrisi
tanaman kangkung yaitu 1050 — 1400 ppm (Malinda et al., 2021). Dalam
pengendalian hama penyakit dilakukan dengan cara menyemprotkan pestisida
nabati, mengambil langsung hama atau membuang tanaman yang telah

terserang.

3.4.6. Pemanenan

3.5

Pemanenan dilakukan pada umur 20 — 25 hari yang dihitung sejak
awal persemaian. Pemanenan dapat dilakukan dengan memisahkan bagian
batang dan akar dengan pisau. Sebaiknya sebelum memanen diperhatikan
terlebih dahulu fisik tanamannya, seperti daun yang sudah melebar dan
berwarna hijau segar.

Variabel pengamatan

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman kangkung diukur pada umur 5, 10 dan 15 HST dengan
cara mengukur dari pangkal batang hingga ujung daun tertinggi menggunakan

penggaris ataupun ukuran centimeter (cm).

3.5.2. Jumlah Daun (helai)

Menghitung semua jumlah helai daun yang mulai membuka penuh

pada umur ke 5, 10 hingga 15 HST.

3.5.3. Panjang Akar (cm)
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Diukur dengan menggunakan penggaris saat mencabutnya dari netpot.
Cara mengukurnya dari pangkal akar hingga ke ujung akar. Pengamatan ini
dilakukan pada umur 5,10 hingga 15 HST.

3.5.4. Bobot Segar (gr)

Bobot segar tanaman kangkung diukur ketika tanaman kangkung
sudah panen dengan menimbang keseluruhan tanaman kangkung
menggunakan timbangan digital. Saat penimbangan bobot segar, akar
kangkung belum dipotong.

3.5.5. Bobot segar tanaman tanpa akar (gr)

Diukur ketika tanaman kangkung sudah dipanen dengan menimbang
tanaman yang telah dipisahkan dari akar, diukur menggunakan timbangan
digital.

3.5.6. Volume akar

Akar dimasukkan ke dalam gelas ukur yang telah di isi dengan air
sebanyak 300 ml. volume air sebelum dan sesudah memasukkan akar diukur
untuk menentukan perubahan volume. Selisih antara kedua pengukuran ini
menunjukkan volume akar kangkung.

3.5.7. Jumlah larutan yang ditambahkan pada media tanam

Pemantauan jumlah larutan yang akan ditambahkan pada media tanam
hidroponik dilakukan setiap hari untuk memastikan kecukupan pasokan nutrisi
pada suatu tanaman. Pemantauan ini sangat penting karena jumlah larutan
pada suatu tanaman akan berubah setiap hari akibat adanya penguapan atau

faktor lain yang dapat mempengaruhi keseimbangan nutrisi. Untuk itu
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pemantauan dilakukan secara rutin agar dapat mengidentifikasi dan mengatasi
permasalahan seperti kelebihan maupun kekurangan nutrisi yang akan
berdampak pada pada pertumbuhan tanaman.

3.6 Analisis Data

RAL adalah desain percobaan yang sederhana, di mana perlakuan diterapkan
secara acak pada setiap satuan percobaan, tanpa memperhitungkan variasi lain,
seperti kondisi lingkungan.

Dalam konteks hidroponik, contoh perlakuan bisa berupa berbagai konsentrasi
nutrisi, pH larutan, atau jenis media tanam yang diuji terhadap pertumbuhan tanaman
(misalnya tinggi tanaman, berat basah/kering, atau jumlah daun).

Persamaan dasar RAL :

Yij=p +7i+€ij

Dimana :

Yij = pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

w = nilai rataan umum

Ti= pengaruh perlakuan ke-i

€ij= pengaruh acak yang dihasilkan dari perlakuan ke-i pada ulangan ke-

J-
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pengaruh POC cangkang telur dan
rendaman kotoran walet sebagai alternatif AB Mix terhadap pertumbuhan tanaman
kangkung memperoleh hasil yang berbeda-beda pada setiap parameter pengamatan.
Parameter yang diamati pada penelitian ini diantaranya tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai), panjang akar (cm), bobot segar (gr), bobot segar tanpa akar (gr), volume
akar (ml), dan jumlah larutan yang ditambahkan (ml) yang diuraikan dibawah ini.

4.1  Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil pengamatan tinggi tanaman kangkung pada umur 5 HST,
10 HST, dan 15 HST menunjukkan pertambahan tinggi tanaman di setiap waktu
pengamatan. Selanjutnya diketahui pengaruh tidak nyata perlakuan P2 dan P3. Hasil

rata-rata tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman

Perlakuan 5 HST 10 HST 15 HST

PO AB MIX 1200 ppm 1557b  27,48¢ 42,20 c
P1 CT 600 ppm + RW 600 ppm  14,05a  24,05b 35,27 b
P2 CT 900 ppm+ RW 300 ppm  13,77a 20,93 a 28,93 a
P3 CT 300 ppm + RW 900 ppm  14,33a 21,30 a 32,77 a

Nilai BNJ 1,75 1,88 2,86

Ket : angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyata berdasarkan uji BNJ 1%.

Hasil pengamatan pada tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan tinggi

tanaman pada setiap pengamatan. Rata-rata tanaman tertinggi ada pada perlakuan PO
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(AB Mix 1200 ppm) pada umur 5 HST yaitu 15,57 cm, pada umur 10 HST vyaitu 27,8
cm, dan pada umur 15 HST mencapai 42,2 cm. sedangkan pertumbuhan terendah
ditunjukkan oleh perlakuan P2 (POC cangkang telur 900 ppm + rendaman kotoran
walet 300 ppm) pada umur 5 HST yaitu 13,77 ¢cm, pada umur 10 HST vyaitu 20,93
cm, dan pada umur 15 HST dengan nilai 28,93 cm.

Menurut Khotimah et al. (2020) menyatakan bahwa rendahnya unsur hara
dapat menyebabkan pertumbuhan tinggi tanaman tidak optimal. Kekurangan unsur
hara terutama unsur makro seperti N,P, dan K dapat menghambat pembentukan
Klorofil, sintesis protein, pembelahan sel dan metabolisme tanaman yang berdampak
langsung pada pertumbuhan vegetatif tanaman. Sehingganya diperlukan unsur hara
yang lebih banyak guna untuk merangsang pertumbuhan tinggi tanaman kangkung,
seperti nutrisi AB Mix yang terdapat berbagai macam hara didalamnya.

Pada perlakuan P1 (POC cangkang telur 600 ppm + rendaman kotoran walet
600 ppm) diketahui memiliki kombinasi yang diyakini dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman karena kedua bahan tersebut saling melengkapi dalam
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Dilihat pada saat pengamatan
pertumbuhan perlakuan P1 (POC cangkang telur 600 ppm + rendaman kotoran walet
600 ppm) hampir sama dengan perlakuan PO (AB Mix 1200 ppm). Hal ini sesuai
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Wijaya dan Teo (2018) bahwa pupuk
cangkang telur mengandung nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, kalsium, sulfur,
seng dan klorida yang berperan penting dalam pertambahan tinggi dan pertumbuhan
akar tanaman. Sedangkan rendaman kotoran walet mengandung nutrisi organik yang

dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun dan produksi tanaman secara
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signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Purba et al (2022)
yang menunjukkan bahwa pemberian tepung cangkang telur dan feses burung walet
secara terpisah maupun kombinasi dapat meningkatkan parameter pertumbuhan
tanaman seperti tinggi, jumlah daun dan hasil produksi secara nyata. Berikut
kandungan unsur hara yang ada pada POC cangkang telur dan rendaman walet

Tabel 3. Kandungan POC Cangkang Telur dan Rendaman Walet

Hasil Analisa
No Parameter Analisa  Satuan
Cangkang Telur Rendaman Walet

1 pH 6.87 7.92
2 C — Organik % 0.17 0.17
3 N — Total % 0 2.8
4 Fosfat (P205) ppm 40 1.67
5 Calsium (Ca) ppm 1492 51

Sumber : Hasil uji POC cangkang telur dan Rendaman Walet di Unit PG Tolangohula

2025

Sedangkan pada perlakuan P2 (POC cangkang telur 900 ppm + rendaman
walet 300 ppm) menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman paling rendah diantara
perlakuan lainnya, karena cangkang telur mengandung kalsium karbonat yang
berfungsi sebagai penetral tanah dan sumber kalsium, tetapi tidak menyediakan unsur
hara lain secara lengkap. Kotoran walet sebagai pupuk organik memang bermanfaat,

tapi efektivitasnya bergantung pada dosis.
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4.2  Jumlah Daun

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun tanaman kangkung pada umur 5
HST, 10 HST, dan 15 HST menunjukkan penambahan jumlah daun disetiap
pengamatan. Hasil rata-rata jumlah daun dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengamatan Jumlah Daun

Perlakuan 5HST 10 HST 15 HST

PO AB Mix 1200 ppm 4,92 a 8,16 b 9,30 b

P1 CT 600 ppm + RW 600 ppm 4,77 a 7,12 a 8,97 a

P2 CT 900 ppm + RW 300 ppm 4,47 a 6,73 a 8,55 a

P3 CT 300 ppm + RW 900 ppm 4,22 a 6,72 a 8,88 a
Nilai BNJ 1,00 0,86 0,67

Ket : angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyata berdasarkan uji BNJ 1%.

Grafik pada tabel 4 menunjukkan bahwa pada setiap perlakuan selalu
mengalami pertambahan jumlah daun. Rata-rata daun tertinggi ditunjukkan oleh
perlakuan PO (AB Mix 1200 ppm) vyaitu pada umur 5 HST vyaitu 4,92 helai, pada
umur 10 HST yaitu 8,16 helai, dan pada umur 15 HST dengan rata-rata 9,3 helai
daun. Sedangkan pada perlakuan P2 (POC cangkang telur 900 ppm + rendaman
kotoran walet 300 ppm) menunjukan rata-rata jumlah daun terendah pada umur 5
HST vyaitu 4,47 helai, pada umur 10 HST vyaitu 6,73 helai dan pada umur 15 HST
yaitu 8,55 helai.

Hal ini dikarenakan kombinasi perlakuan PO (AB Mix 1200 ppm)
memberikan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman kangkung. Seperti yang
dinyatakan oleh Ramaidani et al. (2021) bahwa banyaknya unsur hara yang
terkandung dapat memberikan hasil yang optimal pada pertumbuhan jumlah daun.

Jumlah daun kangkung dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya tinggi
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tanaman. Tingginya suatu tanaman maka akan semakin banyak pula jumlah daun
yang dihasilkan.

Pada perlakuan P1 (POC cangkang telur 600 ppm + rendaman kotoran walet
600 ppm) pertumbuhan jumlah daunnya hampir sama dengan perlakuan PO (AB Mix
1200 ppm). Hal ini dapat diartikan bahwa kombinasi POC cangkang telur dan
rendaman kotoran walet mampu menyediakan unsur hara yang cukup untuk
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, khususnya pembentukan daun,
sebagaimana pupuk AB Mix yang merupakan pupuk standar kaya nutrisi,

Unsur hara seperti nitrogen (N) yang terkandung dalam pupuk sangat berperan
dalam pembelahan dan perpanjangan sel sehingga meningkatkan jumlah daun.
Menurut Jumriani et al. (2017), mikroorganisme pada pupuk organik cair sudah
selesai terurai maka kebutuhan nutrisi tanaman dapat terpenuhi dan mempengaruhi
peningkatan jumlah daun.

4.3  Panjang Akar

Berdasarkan hasil penelitian pengamatan panjang akar tanaman kangkung
pada umur 5 HST, 10 HST dan 15 HST menunjukkan pertambahan ukuran panjang
akar pada setiap pengamatan. Hasil rata-rata pertambahan ukuran panjang akar
kangkung dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengamatan Panjang Akar Tanaman

Perlakuan 5 HST 10 HST 15 HST

PO AB Mix 1200 ppm 7,68 b 9,38 b 10,68 b

P1 CT 600 ppm + RW 600 ppm 7,90 a 9,00 a 10,02 a

P2 CT 900 ppm + RW 300 ppm 4,47 a 6,43 a 8,88 a

P3 CT 300 ppm + RW 900 ppm 6,90 a 7,48 a 9,73 a
Nilai BNJ 3,86 1,73 1,66
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Ket : angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyata berdasarkan uji BNJ 1%.

Pada tabel 5, perlakuan PO (kontrol) menunjukkan nilai tertinggi pada 10 HST
(9,38) dan 10,68 pada 15 HST. Jika dibandingkan dengan perlakuan P1, P2 dan P3
nilai tersebut menunjukkan skor tertinggi karena kandungan unsur hara makro dan
mikro pada tanaman tersebut telah tercukupi yaitu (1200 ppm). Hal ini sesuai dengan
penelitian Igbal (2016) yang menyatakan bahwa kebutuhan nutrisi tanaman kangkung
antara 1050 hingga 1400 ppm atau nilai EC sebesar 2,1 hingga 3 mS/cm. Oleh
karenanya semakin panjang ukuran akar maka akan semakin besar kemungkinan
tanaman untuk menyerap hara. Kandungan hara tanaman yang cukup akan memicu
pertumbuhan akar yang cepat sehingga unsur N dan P sangat diperlukan, seperti yang
dikemukakan oleh Aswadi et al. (2023), bahwa kandungan unsur hara seperti N dan P
pada proses pertumbuhan akar diperlukan karena nitrogen (N) berperan sebagai
pendorong dalam pembentukan akar sehingga dapat menyerap nutrisi secara
maksimal sedangkan fosfor (P) berperan sebagai pembentukan akar yang bekerja
sama dengan unsur N untuk mempercepat pertumbuhan akar.

Nilai terendah ditunjukkan oleh perlakuan P2 (POC cangkang telur 900 ppm +
rendaman kotoran walet 300 ppm) pada umur 5 HST vyaitu 4,47 cm, pada umur 10
HST vyaitu 6,43 cm dan pada umur 15 HST vyaitu dengan nilai 8,88 cm. Hal ini
dikarenakan kandungan unsur hara yang ada dalam POC cangkang telur masih rendah
dan belum memenuhi standar kebutuhan tanaman, khususnya nitrogen yang sangat
penting untuk pertumbuhan optimal tanaman kangkung. Menurut Rahmawati et al

(2018), kandungan hara dalam pembentukan akar disebabkan oleh adanya hara
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nitrogen dan juga fosfor, namun jika salah satunya tidak mencukupi maka dapat
mempengaruhi pertumbuhan akar sehingga tanaman mengalami defisiensi unsur hara.
Adapun faktor lain yang mungkin mempengaruhi adalah metode fermentasi,
dosis dan waktu pengaplikasian POC yang belum optimal sehingga nutrisi yang
tersedia untuk tanaman kurang maksimal.
4.4  Bobot Segar
Bobot segar tanaman kangkung yang diamati adalah bobot segar keseluruhan
yang ditimbang saat panen dan belum dipisahkan dari akarnya dengan menggunakan
satuan gram. Hasil pengukuran bobot segar menunjukkan perbedaan yang signifikan
pada keempat jenis perlakuan. Nilai rata-rata dari bobot segar dapat dilihat pada

tabel 6.

Tabel 6. Bobot Segar Tanaman Keseluruhan

Perlakuan rata-rata

PO AB Mix 1200 ppm 61,94 b

P1 CT 600 ppm + RW 600 ppm 32,89 a

P2 CT 900 ppm + RW 300 ppm 19,56 a

P3 CT 300 ppm + RW 900 ppm 27,67 a
Nilai BNJ 17,87

Pada tabel 6 menunjukkan nilai bobot segar keseluruhan tanaman kangkung
pada setiap perlakuan, nilai paling tinggi ditunjukkan oleh PO (AB Mix 1200 ppm)
dengan rata-rata bobot 61,94 gram dan nilai terendah ditunjukkan oleh P2 (POC
cangkang telur 900 ppm + rendaman kotoran walet 300 ppm) dengan nilai 19,56

gram.
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Diketahui dalam kandungan AB Mix mengandung unsur hara makro dan
mikro yang membantu dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal ini
sejalan dengan Putra dkk (2022) yang menyatakan bahwa nitrogen dibutuhkan dalam
jumlah yang relatif besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman, khususnya untuk
pembentukan tunas atau perkembangan batang dan daun.

Sedangkan perlakuan dengan nilai terendah yaitu pada perlakuan P2 (POC
cangkang telur 900 ppm + rendaman walet 300 ppm). Hal ini disebabkan
ketersediaan unsur hara yang sedikit sehingga berpengaruh terhadap bobot segar
tanaman. Marningsih et al. (2018) menyatakan bahwa kebutuhan hara yang tidak
sesuai akan menghambat proses fisiologis dan pertumbuhan. Produksi berat segar
dipengaruhi oleh peningkatan tinggi tanaman yang dipicu oleh suplai unsur hara. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Mas’ud dan Nirwana (2021) tentang suplai nutrisi pada
pertumbuhan tanaman berpengaruh terhadap produksi berat segar dalam menyerap
nutrisi untuk memperoleh hasil dari tinggi tanaman dan jumlah daun secara
maksimal.

45  Bobot Segar Tanaman Tanpa Akar

Bobot segar tanaman kangkung yang diamati adalah bobot segar yang
ditimbang saat panen dan telah dipisahkan dari akarnya yang menggunakan satuan
gram. Hasil pengukuran bobot segar menunjukkan perbedaan yang signifikan. Nilai
rata-rata dari bobot segar tanaman tanpa akar dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Bobot Segar Tanaman Tanpa Akar

perlakuan rata-rata
PO AB Mix 1200 ppm 53,28 b
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P1 CT 600 ppm + RW 600 ppm 28,28 a

P2 CT 900 ppm + RW 300 ppm 15,94 a

P3 CT 300 ppm + RW 900 ppm 24,17 a
Nilai BNJ 14,79

Pada tabel 7 menunjukkan nilai bobot segar tanaman kangkung tanpa akar
pada setiap perlakuan, nilai paling tinggi ditunjukkan oleh PO (AB Mix 1200 ppm)
dengan rata-rata bobot 53,28 gram dan nilai terendah ditunjukkan oleh P2 (POC
cangkang telur 900 ppm + rendaman kotoran walet 300 ppm) dengan nilai 15,94
gram. Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa bobot segar tanpa akar
tanaman kangkung dengan perlakuan POC cangkang telur dan rendaman kotoran
walet belum bisa mengimbangi hasil tanaman dengan perlakuan AB Mix. POC
dengan kandungan nutrisi yang lebih rendah dari AB Mix menyebabkan pertumbuhan
tanaman kangkung terhambat sehingga bobot segar tanaman kangkung belum
maksimal. Menurut Pramitasari et al., (2016) tanaman yang diberi nitrogen rendah
akan membuat pertumbuhan tanaman menjadi tidak sempurna.

46  Volume Akar

Pengamatan volume akar tanaman kangkung dilakukan menggunakan satuan
mil. Hasil analisis sidik ragam ditemukan pengaruh tidak nyata. Rata-rata volume
akar dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Volume Akar Tanaman Kangkung

Perlakuan rata-rata

PO AB Mix 1200 ppm 21,67 b
P1 CT 600 ppm + RW 600 ppm 10 a
P2 CT 900 ppm + RW 300 ppm 10a
P3 CT 300 ppm + RW 900 ppm 10a
Nilai BNJ 11,07
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Adapun hasil pengamatan volume akar tanaman kangkung menunjukkan
adanya perbedaan, hasil tertinggi volume akar terdapat pada perlakuan PO (AB Mix
1200 ppm) yaitu dengan rata-rata 21,67 ml dan volume akar terendah terdapat pada
perlakuan P1, P2 dan P3 yaitu 10 ml. Penggunaan AB Mix dengan konsentrasi lebih
tinggi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan akar kangkung karena kandungan
unsur hara makro dan mikro yang lengkap mendukung pemanjangan akar untuk
menyerap nutrisi lebih efektif.

Menurut Purba dan Padhilah (2021), rendahnya kandungan unsur hara pada
tanaman dapat menghambat pertumbuhan. Beberapa faktor yang mempengaruhi berat
biomassa yaitu diantaranya suhu, sinar matahari dan ketersediaan nutrisi yang
mengakibatkan hasil yang rendah sehingga pertumbuhan lambat. Berat biomassa
dipengaruhi oleh volume akar dan jumlah akar oleh karena itu semakin banyak akar
maka volume dan berat biomassanya akan meningkat. Dengan pemberian POC
cangkang telur dan rendaman kotoran walet memberikan pengaruh positif pada
pertumbuhan tanaman, tetapi tidak mampu meningkatkan volume akar secara
signifikan dibanding AB Mix.

Pada penelitian ini dinyatakan bahwa perlakuan dengan menggunakan POC
cangkang telur dan rendaman kotoran walet berpengaruh tidak nyata pada setiap
parameter pengamatan. Hal ini dikarenakan pada saat perawatan tanaman kangkung
ada beberapa hal yang tidak bisa dikendalikan, seperti kondisi lingkungan dengan
curah hujan yang cukup tinggi ataupun suhu yang tidak menentu serta keadaan listrik

yang tidak stabil.
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4.7  Rata - Rata Penambahan Konsentrasi Larutan AB Mix dan POC

Pengamatan penambahan konsentrasi larutan AB Mix dan POC dilakukan
setiap hari dengan melihat jumlah ppm dalam larutan nutrisi dengan menggunakan
TDS. Perbandingan nilai rata-rata penambahan konsentrasi larutan AB Mix dan POC
dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Rata — Rata Penambahan Konsentrasi Larutan AB Mix dan POC (ppm)

Waktu PO P1 P2 P3
Pengukur  Konsenstr Penambah  Konsenstr Penambah  Konsenstr Penambah  Konsenstr  Penambah
an asi(ppm) an(ppm) asi(ppm) an(ppm) asi(ppm) an(ppm)  asi(ppm)  an (ppm)
7HST
(Pindah 1200 0 1200 0 1200 0 1200 0
Tanam)
9 1108 92 809 442 995 260 1006 250
10 1200 0 1092 170 0 0 1080 182
11 1090 160 1030 136 761 482 1102 165
12 1146 100 1069 180 1010 250 1103 136
13 1060 200 1120 84 1010 153 1044 157
14 1071 200 1031 212 1070 173 1056 178
15 980 250 1083 164 1042 185 1102 160
16 1030 180 1048 188 1030 220 1021 235
rata - rata 1098,33 131,33 1053,56 175,11 902,00 191,44 1079,33 162,56

Pada tabel 9 menunjukkan rata-rata jumlah penambahan larutan AB Mix dan
POC pada setiap perlakuan. Penambahan larutan yang terbanyak ditunjukkan oleh
perlakuan P2 (POC cangkang telur 900 ppm + rendaman kotoran walet 300 ppm)
dengan rata-rata penambahan sebanyak 191,44 ppm, Adapun rata-rata terendah
ditunjukkan oleh PO (AB Mix 1200 ppm) dengan nilai 131,33 ppm.

Hal ini disebabkan oleh kemampuan unsur hara yang terkandung didalam
POC cangkang telur dan rendaman kotoran walet tidak sebanding dengan unsur hara
yang terkandung didalam larutan AB Mix. Oleh karena itu berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman yang terbatas dalam menyerap unsur hara, sehingga
penambahan nutrisi maupun senyawa organik dibutuhkan lebih banyak. Hal ini

sejalan dengan pernyataan Nadila dkk. (2021) bahwa produksi tanaman yang optimal

32



tidak dapat diperoleh hanya dengan menggunakan pupuk organik saja. Meskipun
pupuk organik memiliki unsur hara yang lengkap, tetapi pupuk organik tidak
mengandung unsur hara yang setara dengan pupuk anorganik. Igbal et al., (2019) juga
menjelaskan bahwa pupuk organik cair memiliki kemampuan pelepasan haranya yang
rendah sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman dalam waktu singkat.
4.8 Rata- Rata Jumlah Larutan AB Mix dan POC yang ditambahkan (ml)
Perhitungan jumlah AB Mix dan POC yang ditambahkan dilakukan setiap hari
dengan mengukur ppm dalam air kemudian menambahkan AB Mix dan POC hingga
ppm kembali seperti sebelumnya, pada penambahan ini menggunakan satuan
milliliter. Perbandingan nilai rata-rata jumlah larutan yang ditambahkan dapat dilihat
pada tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata jumlah larutan AB Mix dan POC yang ditambahkan

PO P1 P2 P3
Waktu
Pengukuran penambahan penambahan penambahan penambahan
(ml) (ml) (ml) (ml)
7 400 3000 3500 2500
9 40 1110 740 535
10 0 425 0 270
11 60 300 1385 350
12 40 450 645 294
13 80 365 600 370
14 80 525 465 375
15 90 410 540 380
16 60 465 645 465
rata-rata 94,44 783,33 946,67 615,44

Pada tabel 10 terlihat bahwa jumlah penambahan larutan AB Mix (PO) secara
signifikan lebih sedikit dibandingkan dengan larutan POC (P1, P2 dan P3). Rata-rata

penambahan nutrisi AB Mix hanya sebesar 94,44 ml, sedangkan POC berkisar antara
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615,44 ml hingga 946,67 ml. hal ini dapat dijelaskan dari perbedaan karakteristik
kedua larutan tersebut. AB Mix merupakan pupuk anorganik yang memiliki
konsentrasi unsur hara makro dan mikro yang tinggi, sehingga hanya diperlukan
dalam jumlah kecil untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman secara efisien.
Sementara itu, POC berbahan dasar organik umumnya memiliki konsentrasi nutrisi
yang lebih rendah dan mengandalkan proses dekomposisi untuk melepaskan unsur
hara, sehingga membutuhkan volume aplikasi yang lebih besar agar hasilnya setara.
Menurut Resh (2013) pupuk anorganik dalam sistem hidroponik dirancang
untuk penyerapan cepat oleh tanaman, sedangkan pupuk organik lebih berperan

dalam membangun kesuburan media tanam jangka panjang.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
pemanfaatan POC cangkang telur dan rendaman kotoran walet sebagai alternatif AB
Mix dalam sistem hidroponik terhadap pertumbuhan tanaman kangkung, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Pupuk organik cair cangkang telur dan rendaman kotoran walet tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman kangkung dalam
sistem hidroponik.
2. Meskipun pertumbuhan tanaman dengan menggunakan POC terlihat sehat
namun tingkat pertumbuhan dan hasil panen masih rendah dibanding dengan
AB Mix sehingga belum bisa menjadi alternatif.
5.2  Saran

Perlu dilakukan pengembangan dan formulasi lebih lanjut terhadap POC
cangkang telur dan rendaman kotoran walet agar kandungan nutrisinya lebih lengkap
dan seimbang sehingga dapat mendekati efektivitas AB Mix dalam sistem
hidroponik.

Pengujian lebih lanjut mengenai formulasi terbaik, stabilitas larutan serta
pengaruh jangka panjang POC terhadap produktivitas dan kualitas pada berbagai

jenis tanaman untuk melihat keefektifan POC sebagai alternatif AB Mix.
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LAMPIRAN

1. Deskripsi Kangkung Varietas Bangkok
Asal : PT. East West Seed Indonesia (Cap Panah Merah)

Pertumbuhan Tanaman : Tegak dan Searagam

Bentuk Daun : Lonjong lebar dengan ujung lancip
Warna Daun - Hijau

Warna Batang - Hijau

Tahan Penyakit : Powdery Mildew (blorok pada daun)
Umur Panen : 20 — 25 hari setelah tanam

Bobot Per Buah : 450 — 500 ikat / kg benih

Potensi Hasil :25-30ton
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2. Lay Out

PO

P1

P2

P3

PO = AB Mix 1200 ppm (kontrol)

P1 = POC Cangkang Telur 600 ppm + rendaman kotoran walet 600 ppm

P2 = POC Cangkang Telur 900 ppm + rendaman kotoran walet 300 ppm

P3 = POC Cangkang Telur 300 ppm + rendaman kotoran walet 900 ppm
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4. Analisis Data

Lampiran 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Kangkung Umur 5 HST

Perlakuan Ulangan Jumia Rata-rata
1 2 3 4 5 6 h
PO AB Mix 1200 ppm 14,2 153 15 149 16 18 93,4 15,57
P1 POC CT 600 ppm +
RW 600 ppm 13,7 145 145 144 141 131 843 14,05
P2 POC CT 900 ppm +
RW 300 ppm 14 132 135 147 139 133 826 13,77
P3 POC CT 300 ppm +
RW 900 ppm 14 159 137 15 13 144 86 14,33
Jumlah 346,3 14,43

Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Kangkung Umur 5 HST

Sumber Jumlah Kuadrat ~ Derajat Bebas Kudrat Ehitun Ftabel  Ftabel
Keragaman (IK) (DB) Tengah (KT) g 5% 1%
Perlakuan 11,31 3 3,77 4,41* 3,10 4,94
Galat 17,12 20 0,86
Total 28,43 23

Ket : * = berpengaruh nyata (Fhitung > Ftabel 5%)

Lampiran 3. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Kangkung Umur 10 HST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5
PO AB Mix 1200 ppm 27 275 28 27,7 27,7 27 164,9 27,48
P1 POC CT 600 ppm + RW
600 ppm 25,8 236 26 248 24,1 22,7 147 24,05
P2 POC CT 900 ppm + RW
300 ppm 20,07 195 205 225 215 215 12557 20,93
P3 POC CT 300 ppm + RW
900 ppm 21,9 22,7 21,3 21,1 199 209 127,8 21,30
Jumlah 565,27 23,55
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Kangkung Umur 10 HST

Sumber Jumlah Kuadrat  Derajat Bebas  Kudrat Tengah Ehitun Ftabel  Ftabel
Keragaman (UK) (DB) (KT) 9 59 1%
Perlakuan 169,86 3 56,6 57,7*%* 3,10 4,9
Galat 19,63 20 1,0
Total 189,49 23

Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1%)

Lampiran 5. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Kangkung Umur 15 HST

Perlakuan Ulangan Jumlan Rt
1 2 3 4 5 6 rata
PO AB Mix 1200 PPM 43,7 44 41 39,5 40 45 253,2 42,20
P1 POC CT 600 ppm + RW
600 ppm 35 33,7 37,7 35 36 34,2 211,6 35,27
P2 POC CT 900 ppm + RW
300 ppm 28,5 27,9 29,3 29,6 30,3 28 173,6 28,93
P3 POC CT 300 ppm + RW
900 ppm 33,4 34,1 34 31 326 315 196,6 32,77
Jumlah 835 34,79

Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Kangkung Umur 15 HST

Sumber Jumlah Kuadrat Derajat Bebas Kudrat Tengah Ehitun Ftabel Ftabel
Keragaman (UK) (DB) (KT) 9 5% 1%
Perlakuan 1838,58 3 612,86 268,19** 3,10 4,94
Galat 45,70 20 2,29
Total 1884,28 23

Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1%)

Lampiran 7. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Kangkung Umur 5 HST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
2 3 4 5 6
PO AB Mix 1200 ppm 5 6,6 47 52 4 4 29,5 4,92

PLPOC CT600PPM +RW 600ppm 43 46 5 47 49 51 286 477
P2POC CT 900 ppm + RW300ppm 46 4 46 45 45 46 268 4,47
P3POCCT 300 ppm + RW900ppm 43 45 4 4 42 43 253 4,22

Jumlah 110,2 4,59
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Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Jumlah daun (helai) Kangkung Umur 5 HST

Sumber Jumlah Kuadrat  Derajat Bebas  Kudrat Tengah Ehitun Ftabel Ftabel
Keragaman (K) (DB) (KT) 9 5 1%
Perlakuan 1,76 3 0,59 2,111tn 3,10 4,94
Galat 5,54 20 0,28
Total 7,30 23

Ket : tn = tidak berpengaruh nyata (Fhitung < Ftabel 5%)

lampiran 9. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Kangkung Umur 10 HST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5
PO AB Mix 1200 ppm 8 9 773 9 79 7,3 48,93 8,16
P1 POC CT 600 ppm+RW600ppm 7,1 7 75 69 75 67 42,7 7,12
P2 POC CT 900 ppm+ RW 300ppm 6,9 6 6,9 69 6,7 7 40,4 6,73
P3 POC CT 300 ppm + RW 900 ppm 6,7 7 7 68 66 62 40,3 6,72
Jumlah 172,33 7,18

Lampiran 10. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Kangkung Umur 10 HST

Sumber Jumlah Kuadrat Derajat Bebas Kudrat Ehitun Ftabel Ftabel
Keragaman (IK) (DB) Tengah (KT) g 5% 1%
Perlakuan 8,21 3 2,74 13,36** 3,10 4,94
Galat 4,10 20 0,20
Total 12,31 23

Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1%)

Lampiran 11. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Kangkung Umur 15 HST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5
PO AB Mix 1200 ppm 10 9 95 94 9 8,9 55,8 9,30

P1POC CT 600 ppm + RW 600 ppm 87 92 94 87 93 85 538 8,97
P2 POC CT 900 ppm + RW 300ppm 86 85 86 85 86 85 513 8,55
P3 POC CT 300 ppm + RW900ppm 88 94 94 85 87 85 533 8,88

Jumlah 214,2 8,93
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Lampiran 12. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Kangkung Umur 15 HST

Sumber Jumlah Kuadrat Derajat Kudrat Ehitun Ftabel Ftabel
Keragaman (UK) Bebas (DB)  Tengah (KT) g 5% 1%
Perlakuan 1,71 3 0,57 4,60* 3,10 4,94
Galat 2,48 20 0,12
Total 4,19 23

Ket : * = berpengaruh nyata (Fhitung > Ftabel 5%)

Lampiran 13. Rata-rata Panjang Akar (cm) Kangkung Umur 5 HST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 6
PO AB Mix 1200 ppm 10,7 7 77 63 67 7,7 46,1 7,68
P1 POC CT 600 ppm + RW 600 ppm 7.7 147 63 6 7 57 474 7,90
P2 POC CT 900 ppm + RW 300 ppm 4,6 4 46 45 45 46 26,8 4,47
P3 POC CT 300 ppm + RW 900 ppm 5 8 57 93 67 6,7 414 6,90
Jumlah 161,7 6,74
Lampiran 14. Analisis Sidik Ragam Panjang Akar (cm) Kangkung Umur 5 HST
Sumber Jumlah Derajat Bebas Kudrat Ehitun Ftabel Ftabel
Keragaman Kuadrat (JK) (DB) Tengah (KT) g 5% 1%
Perlakuan 44 57 3 14,86 3,58* 3,10 4,94
Galat 82,92 20 4,15
Total 127,50 23

Ket : * = berpengaruh nyata (Fhitung > Ftabel 5 %)

Lampiran 15. Rata-rata Panjang Akar (cm) Kangkung Umur 10 HST

Jumlah Rata-rata

Perlakuan Ulangan
1 2 3 4 5
PO AB Mix 1200 ppm 11 8,7 93 8 11,3 8 56,3

P1 POC CT 600 ppm + RW 600 ppm 8,3 17,7 73 67 77 63 54
P2 POC CT 900 ppm + RW300ppm 6 63 67 63 63 7 386
P3POC CT 300 ppm + RW900ppm 7,3 73 9 7 73 7 449

9,38
9,00
6,43
7,48

Jumlah 193,8

8,08
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Lampiran 16. Analisis Sidik Ragam Panjang Akar (cm) Kangkung Umur 10 HST

Sumber Jumlah Kuadrat Derajat Kudrat Tengah Ehitun Ftabel Ftabel
Keragaman (UK) Bebas (DB) (KT) 9 50 1%
Perlakuan 27,7 3 9,23 11,01** 3,10 4,94
Galat 16,8 20 0,84
Total 44,4 23

Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1 %)

Lampiran 17. Rata-rata Panjang Akar (cm) Kangkung Umur 15 HST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 6
PO AB Mix 1200 ppm 12 97 10,7 93 12,7 97 64,1 10,68

P1POC CT 600 ppm+RW 600ppm 11 97 10 97 10 97 601 10,02
P2 POC CT 900 ppm + RW300ppm 8,7 83 93 93 9 87 533 8,88
P3 POC CT 300 ppm + RW 900ppm 9,7 9,7 97 87 113 93 584 9,73

Jumlah 235,9 9,83

Lampiran 18. Analisis Sidik Ragam Panjang Akar (cm) Kangkung Umur 15 HST

Sumber Jumlah Kuadrat Derajat Kudrat Tengah Ehitun Ftabel Ftabel
Keragaman (IK) Bebas (DB) (KT) g 5% 1%
Perlakuan 10,01 3 3,34 4,33* 3,10 4,94
Galat 15,40 20 0,77
Total 25,41 23
Ket : * = berpengaruh nyata (Fhitung > Ftabel 5 %)
Lampiran 19. Rata-rata Bobot Segar Keseluruhan Tanaman (gram) Kangkung
Perlakuan Ulangan Jumlah Ra;a-
1 2 3 4 5 6 rata

PO AB Mix 1200 ppm 65,33 46 72 41 88,33 59 371,66 61,94
P1 POC CT 600 ppm + RW

600 ppm 37,33 26,67 37,67 34 33 28,67 197,34 32,89
P2 POC CT 900 ppm + RW

300 ppm 20,67 16,33 20,67 18,33 22,67 18,67 117,34 19,56
P3 POC CT 300 ppm + RW

900 ppm 31,33 25,67 33,67 22 32 21,33 166 27,67

Jumlah 852,34 35551
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Lampiran 20. Analisis Sidik Ragam Bobot Segar Keseluruhan Tanaman (gram) Kangkung

Sumber Jumlah Kuadrat Derajat Kudrat Tengah Ehitun Ftabel  Ftabel
Keragaman (K) Bebas (DB) (KT) 9 50 1%
Perlakuan 6129,7 3 2043,22 22,96** 3,10 4,94

Galat 1780 20 89
Total 7909,7 23
Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1 %)
Lampiran 21. Rata-rata Bobot Segar Tanaman Tanpa Akar (gram)
Perlakuan Ulangan Jumlah R
1 2 3 4 5 6 rata

PO AB Mix 1200 ppm 52,67 37,33 64 37,33 73 55,33 319,66 53,28
P1 POC CT 600 ppm + RW

600 ppm 32 23 3267 2933 28 2467 169,67 28,28
P2 POC CT 900 ppm + RW

300 ppm 16,33 14 16 14,67 1933 1533 9566 1594
P3 POC CT 300 ppm + RW

900 ppm 2767 2267 29,33 19 2767 1867 14501 24,17

Jumlah 730 30,42

Lampiran 22. Analisis Sidik Ragam Bobot Segar Tanaman Tanpa Akar (gram)

Sumber Jumlah Kuadrat Derajat Kudrat Tengah Ftabel Ftabel

Keragaman (IK) Bebas (DB) (KT) Fhitung 5% 1%
Perlakuan 4654,03 3 1551,34 25,43** 3,10 4,94
Galat 1220,13 20 61,01
Total 5874,16 23
Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1 %)
Lampiran 23. Rata-rata Volume Akar Tanaman (ml)
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5
PO AB Mix 1200 ppm 40 20 20 10 30 10 130 21,67

PLPOC CT 600 ppm + RW600ppm 10 10 10 10 10 10 60 10,00
P2POC CT 900 ppm + RW300ppm 10 10 10 10 10 10 60 10,00
P3POC CT 300 ppm + RW900ppm 10 10 10 10 10 10 60 10,00

Jumlah 310 12,92
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Lampiran 24. Analisis Sidik Ragam VVolume Akar Tanaman (ml)

Sumber Jumlah Kuadrat Derajat Kudrat Ehitun Ftabel Ftabel
Keragaman (UK) Bebas (DB)  Tengah (KT) g 5% 1%
Perlakuan 612,5 3 204,17 5,98** 3,10 4,94

Galat 683,33 20 34,17
Total 1295,83 23

Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1 %)

Lampiran 25. Konsentrasi Larutan AB Mix dan POC (ppm)

PO P1 P2 P3
Waktu
Pengukur  ionsenstr  Penambah  Konsenstr  Penambah  Konsenstr  Penambah  Konsenstr  Penambah
an asi(ppm)  an(ppm)  asi(ppm)  an(ppm)  asi(ppm) an(ppm)  asi(ppm)  an (ppm)
7 HST
(Pindah 1200 0 1200 0 1200 0 1200 0
Tanam)
9 1108 92 809 442 995 260 1006 250
10 1200 0 1092 170 0 0 1080 182
11 1090 160 1030 136 761 482 1102 165
12 1146 100 1069 180 1010 250 1103 136
13 1060 200 1120 84 1010 153 1044 157
14 1071 200 1031 212 1070 173 1056 178
15 980 250 1083 164 1042 185 1102 160
16 1030 180 1048 188 1030 220 1021 235
rata - rata 1098,33 131,33 1053,56 175,11 902,00 191,44 1079,33 162,56

Lampiran 26. Jumlah Larutan AB Mix dan POC yang ditambahkan (ml)

PO P1 P2 P3
Waktu Pengukuran
penambahan (ml)  penambahan (ml) penambahan (ml) penambahan (ml)

400 3000 3500 2500
9 40 1110 740 535
10 0 425 0 270
11 60 300 1385 350
12 40 450 645 294
13 80 365 600 370
14 80 525 465 375
15 90 410 540 380
16 60 465 645 465

rata-rata 94,44 783,33 946,67 615,44
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5. DOKUMENTASI

Gambar 1. Proses Pembuatan POC Cangkang Telur

Gambar 2. Proses Rendaman Kotoran Walet
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Gambar 3. Proses Fermentasi POC

Gambar 4. Proses Penyaringan POC
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Gambar 5. POC yang telah disaring dan siap digunakakan

Gambar 6. Proses pembuatan instalasi hidroponik
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Gambar 7. Proses pembuatan instalasi hidroponik

Gambar 8. Proses penyemaian tanaman kangkung
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Gambar 10. Proses pemindahan kangkung ke net pot
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Gambar 11. Proses pemindahan ke instalasi

Gambar 12. Awal pertumbuhan tanaman kangkung
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Gambar 13. Proses pengecekkan larutan nutrisi

Gambar 14. Proses pengukuran tanaman
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Gambar 15. Fase pertumbuhan tanaman kangkung hidroponik

Gambar 16. Fase pertumbuhan tanaman kangkung hidroponik
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Gambar 17. Panen tanaman kangkung
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Gambar 18. Hasil kangkung hidroponik

57




Gambar 19. Bobot segar tanaman keseluruhan

Gambar 20. Bobot segar tanaman tanpa akar
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Gambar 21. Volume akar dalam larutan air
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dengan ini menyatakan bahwa yang bersangkutan telah selesai melakukan penelitian di Kebun
Hidroponik Al Inayah Kecamatan Botupingge Kabupaten Bone Bolango selama 2 (dua) bulan
yaitu pada bulan Januari sampai dengan Februari 2025 untuk memperoleh data penelitian
dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul : "PENGARUH PEMANFAATAN POC
CANGKANG TELUR DAN RENDAMAN KOTORAN WALET SEBAGAI ALTERNATIF AB
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